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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian senyawa kromium (III) nitrat dan 
kromium (III) klorida terhadap nekrosis sel ginjal tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi streptozotocin-
nicotinamide. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan. Tikus tersebut dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu P1 
(kromium nitrat), P2 (kromium klorida), K+ (kromium pikolinat) dan K- (Na-CMC). Variabel tergayutnya berupa 
persentase nekrosis sel ginjal tikus putih jantan galur Wistar. Metode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan nekrosis sel ginjal menggunakan mikroskop cahaya. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, 
dan diuji one way anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tikus yang diberi perlakuan memberikan pengaruh 
nyata (p<0,05) dalam menurunkan nekrosis sel pada tahap karioreksis, serta memberikan pengaruh tidak nyata 
(p>0,05) terhadap nekrosis sel pada tahap piknotis dan kariolisis untuk semua kelompok perbandingan. 
 
Kata kunci: kromium klorida, kromium nitrat, nekrosis sel, tikus putih. 

 
Abstract 
 

The research aims to find out the effect of chromium (III) nitrate compounds and chromium (III) chloride 
compounds to kidney’s cell necrosis of wistar male rats that induced with streptozotocin-nicotinamide. Type of 
this research is an experimental research with a completely randomized design, using two control groups and the 
2 treatment groups. This research was conducted over four months. Rats were divided into 4 groups, that is P1 
(chromium nitrate), P2 (chromium chloride), K + (chromium picolynate) and K (Na-CMC). The dependent 
variable is kidney’s cell necrosis of Wistar male rats. Data were collected by observing the cell necrosis of the 
kidney using a light microscope. Analyzed used descriptively, and one way anova test. The results showed that the 
rats that were given the treatment gives significantly an effect (p<0.05) in decreasing cell necrosis of karyorhexis 
stages, and give not significantly (p>0.05) to cell necrosis of pyknosis  and karyolysis for all comparison group. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan pola hidup masyarakat yang tidak 

sehat menyebabkan semakin meningkatnya 

jumlah penderita penyakit diabetes mellitus di 

Indonesia. International Diabetes Federation 

(IDF) pada tahun 2014 mencatat 387 juta 

penduduk dunia mengalami diabetes mellitus 

(DM). Indonesia menduduki urutan ke-5 dunia 

dengan jumlah penderita DM sebanyak 9,1 juta 

jiwa pada tahun ini (Anonim, 2015: 44). 

Penyakit diabetes mellitus harus ditangani 

secara serius karena penyakit ini dapat 

menimbulkan komplikasi pada organ tubuh 

lainnya, khususnya pada pembuluh darah jantung 

(penyakit jantung koroner), mata (dapat terjadi 

kebutaan), ginjal (dapat terjadi gagal ginjal), 

syaraf (dapat terjadi stroke) (WHO, 2015). 

Pencegahan dan pengendalian perlu 

dilakukan melalui terapi diet, suplemen, olahraga 

dan obat khusus sehingga dapat mencegah 

meningkatnya kadar glukosa dalam darah. Salah 

satu alternatifnya adalah menggunakan terapi 

suplemen menggunakan kromium. Sejumlah 

penelitian terkini menunjukkan pentingnya 

kromium [Cr (III)], dalam dunia kesehatan, 

khususnya pengelolaan penyakit kasus diabetes 

mellitus terbukti dengan adanya peranan 

kromium (III) dalam membantu proses 

metabolisme glukosa (Budiasih, 2014: 3). 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh kromium terhadap nekrosis sel ginjal, 

terutama kromium (III)  nitrat dan kromium (III) 

klorida pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

galur wistar yang diinduksi dengan 

streptozotocin-nicotinamide. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

kuantitatif satu faktor yang menggunakan pola 

acak lengkap. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember-Maret 2016. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Analitik 

Jurdik Kimia FMIPA UNY. Unit Pengelolaan 

Hewan Laboratorium Biologi FMIPA UNY. 

Laboratorium Biologi FMIPA UNY dan di 

Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas 

Kedokteran Hewan UGM. Laboratorium Riset 

dan Zoologi Jurdik Biologi FMIPA UNY 

Subjek Penelitian 

1. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus 

putih jantan (Rattus novergicus) galur Wistar 

2. Sampel dalam penelitian ini adalah tikus 

putih (Rattus novergicus) galur wistar dengan 

umur ± 8 minggu dengan berat badan ± 200 

gram sebanyak 16 ekor. 

Prosedur 

Tahap-tahap yang dilakukan berupa 

pembuatan buffer sitrat 0,1 M pH 4,5, pembuatan 

sediaan yaitu Na-CMC (Sodium Carboxymethyl 

Cellulose) 0,2% b/v 1 L, satu liter larutan 

kromium Nitrat, satu liter larutan kromium 

Klorida, kemudian preparasi kandang dan pakan, 

pemberian perlakuan, perlakuan hewan uji dan 

pembuatan preparat histologik ginjal. 
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pengaruh terhadap nekrosis sel ginjal pada tahap 

karioreksis ( p< 0.05). Data karioreksis 

selanjutnya diuji lanjut menggunakan uji 

DMRT. Hasil uji DMRT dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil Analisis Data Karioreksis 
Menggunakan Uji DMRT 

Perlakuan N

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Cr (III) nitrat 4 22.4000a   
Cr (III) klor 4  36.5000b  
kontrol positif 4  39.2500b  
kontrol negatif 3   59.9333c 
Sig.  1.000 .508 1.000 

 
Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa tiap 

perlakuan memiliki pengaruh yang berbeda-

beda. Perlakuan 1, 2 dan kontrol positif 

memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kontrol negatif, semua kelompok perlakuan juga 

berpengaruh nyata terhadap kontrol positif 

terkecuali perlakuan 2. Data di atas juga 

menunjukkan bahwa kontrol negatif memiliki 

pengaruh terbesar, yaitu sebesar 59, 94, 

sedangkan kromium (III) nitrat menunjukkan 

pengaruh terkecil yaitu sebesar 22, 40. 

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

masing-masing perlakuan terdapat tiga tahapan 

nekrosis sel, yaitu piknotis, karioreksis dan 

kariolisis. Data  rerata nekrosis sel antar 

perlakuan memiliki perbedaan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya pengaruh kromium 

terhadap kerusakan sel. 

Nekrosis merupakan kematian sel akibat 

dari adanya kerusakan sel akut atau trauma 

seperti kekurangan oksigen, pemaparan zat 

toksin dan cidera mekanis (Fawcett, 2002: 47-

48 ). Tahap nekrosis sel adalah piknotis, 

karioreksis dan kariolisis. Inti menjadi keriput, 

berwarna gelap hitam, gambaran kromatin 

menghilang, tidak vasikuler lagi, inti tampak 

lebih padat, perubahan ini disebut dengan 

piknotis. Inti sel hancur, terbagi atas fragmen-

fragmen dan robek sehingga tersebar di dalam 

sel disebut dengan karioreksis. Proses 

selanjutnya yaitu inti sel menghilang yang 

disebut dengan kariolisis (Kulla, 2013: 36). 

Hasil pemberian kromium nitrat dan 

kromium klorida menunjukkan bahwa rerata 

nekrosis sel pada tahapan karioreksis lebih 

rendah daripada kontrol negatif, namun untuk 

piknotis dan kariolisis hasilnya lebih tinggi 

daripada kontrol negatif. Rerata nekrosis sel 

untuk kromium nitrat dan kromium klor pada 

tahapan karioreksis juga lebih rendah daripada 

kontrol positif, namun untuk rerata piknotis dan 

kariolisis hasilnya lebih tinggi.  

Rerata nekrosis sel juga dianalisis 

menggunakan one way anova, setelah dianalisis 

hasil yang memenuhi nilai signifikansi adalah 

rerata karioreksis, sedangkan untuk hasil 

kelompok lainnya masih diatas nilai signifikansi 

yang telah ditetapkan. Data karioreksis 

selanjutnya diuji lajut menggunakan uji DMRT. 

Hasil yang didapat adalah nilai yang dimiliki 

tidak signifikan (P > 0.05), namun setiap 

perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda-

beda. Perlakuan 1, 2 dan kontrol positif 

memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

kontrol negatif, semua kelompok perlakuan juga 

berpengaruh nyata terhadap kontrol positif 

terkecuali perlakuan 2. Hal ini dapat berarti 

bahwa pemberian perlakuan kurang 
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berpengaruh secara nyata, namun tetap 

memberikan pengaruh terhadap nekrosis sel 

yang ada.   

Hal ini sesuai dengan teori yang 

menyebutkan bahwa kromium (III) memiliki 

peranan dalam proses metabolisme sel tubuh 

(Anderson, 2000: 23). Unsur kromium yang 

kurang dalam tubuh akan mengganggu proses 

metabolisme karbohidrat sehingga masuknya 

glukosa ke dalam sel akan terganggu. Viskositas 

di dalam sel akan ikut terganggu sehingga 

menyebabkan nekrosis sel dapat tejadi lebih 

banyak. 

Mekanisme transport kromium di dalam 

tubuh adalah sebagai berikut: kromium 

disimpan di dalam darah yang diikat pada 

transferin kemudian kompleks kromium-

transferin terhubungkan dengan transferin 

reseptor dan masuk ke dalam sel, yang menjadi 

tempat terikatnya kromium (III) ke apo–

kromodulin, kemudian apabila terjadi 

peningkatan kadar glukosa kromodulin akan 

membentuk holokromodulin yang akan melekat 

pada reseptor insulin, melekatnya 

holokromodulin pada reseptor menyebabkan 

peningkatan sinyal insulin yang akan 

menurunkan kadar glukosa (Pechova, 2007: 5). 

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah tikus 

yang sedikit tiap perlakuan, konsumsi pakan 

yang tidak sama tiap tikus percobaan, jumlah 

pakan yang diberikan tidak diukur. Penelitian ini 

tidak menggunakan tikus kelompok sehat untuk 

membandingkan nekrosis sel ginjal dengan tikus 

yang diberi perlakuan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan yaitu Kromium nitrat berpengaruh 

terhadap gambaran histologik ginjal tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi streptozotocin-

nicotinamide pada nekrosis sel tahap karioreksis. 

Kromium klorida berpengaruh terhadap 

gambaran histologik ginjal tikus jantan galur 

wistar yang diinduksi streptozotocin-

nicotinamide pada nekrosis sel tahap karioreksis.  

Saran 

Penelitian ulang atau lanjutan dengan variasi 

dosis yang berbeda perlu dilakukan agar 

mendapatkan dosis yang optimal. Jumlah tikus 

yang digunakan sebagai hewan coba perlu 

ditambah lagi agar mendapatkan hasil yang 

akurat. Pemberian pakan dilakukan dengan 

jumlah yang sama setiap ekornya sehingga 

mengurangi faktor pengganggu (1 ekor/ 

kandang). Penelitian selanjutnya perlu untuk 

menambahkan parameter yang diamati seperti 

glomerulosklerosis, kerusakan tubulus dan 

pembengkakan sel ginjal. 
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